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Abstract

Lozenges are solid pharmaceutical preparations which have many advantages such as being easy to
consume by all groups including pediatrics and geriatrics, can increase the retention time of the dosage
form in the oral cavity so that it can increase bioavailability, reduce irritation in the stomach and bypass
first pass metabolism or what is called the first pass effect metabolism. The most widely used method
in making lozenges is wet granulation. Each additional ingredient formulated in this preparation will
produce a different evaluation. The method used in writing this literature review is to conduct a literature
search from research related to the formulation and evaluation of lozenges using natural ingredients
on google scholar website. The purpose of this review is to compare the additional ingredients in the
extract-based lozenges formulations used to see differences in the physical evaluation of the lozenges
so that we can find out the best additional ingredients that can be used in natural-based lozenges
formulations. The additional ingredients most widely used in lozenge formulations are a combination of
mannitol-lactose as a filler, PVP (Polivinyl Pirolidon) as a binder, a combination of Magnesium Stearate

and talc as a lubricant, sucrose as a sweetener and citric acid as a sour taste.
Keywords: Evaluation, Formulation, Lozenges, Natural Ingredients

Review : Analisis Formulasi Dan Evaluasi Kualitas Fisik Tablet Hisap
Berbahan Dasar Ekstrak Bahan Alam

Abstrak

Tablet hisap adalah sediaan padat farmasi yang yang memiliki banyak kelebihan seperti mudah
dikonsumsi oleh semua kalangan termasuk pediatrik dan geriatric, dapat meningkatkan waktu retensi
bentuk sediaan di rongga mulut sehingga dapat meningkatkan bioavailibilitas, mengurangi iritasi di
lambung dan melewati metabolisme lintas pertama atau disebut first pass effect metabolism. Metode
paling banyak digunakan dalam pembuatan tablet hisap adalah granulasi basah. Setiap bahan
tambahan yang diformulasikan pada sediaan ini akan menghasilkan evaluasi yang berbeda-beda.
Metode yang digunakan dalam penulisan kajian pustaka ini adalah dengan melakukan penelusuran
pustaka dari penelitian yang berkaitan dengan formulasi dan evaluasi sediaan tablet hisap yang
menggunakan bahan alam pada laman google scholar. Tujuan dilakukan review ini untuk membandingkan
bahan tambahan pada formulasi tablet hisap berbahan dasar ekstrak yang digunakan dengan tujuan
untuk melihat perbedaan evaluasi fisik tablet hisap sehingga dapat diketahui bahan tambahan terbaik
yang dapat digunakan pada formulasi tablet hisap berbahan dasar alam. Bahan tambahan yang
paling banyak digunakan pada formulasi tablet hisap yakni kombinasi mannitol-laktosa sebagai
pengisi, PVP (Polivinyl Pirolidon) sebagai pengikat, kombinasi Magnesium Stearat dan talk sebagai
pelicin, sukrosa sebagai pemanis dan asam sitrat sebagai pemberi rasa asam.

Kata Kunci: Ekstrak Bahan Alam, Evaluasi, Formulasi, Tablet Hisap
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1.  Pendahuluan
Tablet hisap adalah sediaan padat
farmasi yang terdiri dari satu atau lebih bahan
obat, diformulasikan dengan berbagai rasa
dan pemanis yang ditujukan untuk menutupi
rasa saat tablet hancur perlahan didalam
mulut. Tablet hisap dapat dibuat dengan
metode cetak langsung dan granulasi.'
Sediaan  tablet  hisap
rasa yang enak dan mudah dikonsumsi
terutama untuk pediatri dan geriatri, dapat
meningkatkan waktu retensi bentuk sediaan di
rongga mulut sehingga dapat meningkatkan
bioavailibilitas, mengurangi iritasi di lambung
dan melewati metabolisme lintas pertama
atau disebut first pass effect metabolism.?
Bentuk dapat diformulasikan
sebagai terapi lokal seperti antiseptik dan
dekongestan maupun sistemik seperti vitamin.®
Tablet hisap dibuat dengan berbagai
macam bentuk seperti datar, melingkar, segi
enam, segi delapan, batang dan lain-lain.
Bahan yang digunakan
membuat sediaan ini yakni bahan pengikat,

memiliki

sediaan ini

tambahan untuk

(lubricants), (sweetening
agent), pewarna
humektan.* Ekstrak yang digunakan sebagai
zat aktif dalam pembuatan tablet hisap
tidak ada ketentuan karakteristik khusus.

pelumas pemanis

(colouring agents) dan

Namun, zat aktif yang sering digunakan
dalam pembuatan tablet hisap yakni zat aktif
yang memiliki efek farmakologis antimikroba
dan antioksidan, namun saat ini tidak sedikit
inovasi formulasi tablet hisap menggunakan
bahan alam yang memiliki efek farmakologis
yang sama.>®

Formulasi tablet hisap dengan berbahan
dasar bahan alam dibuat untuk mengurangi
efek samping yang tidak diharapkan pada
penggunaan zat aktif Kegunaan
formulasi yang tepat dimaksudkan agar
hasil tablet hisap yang didapatkan memiliki
kualitas fisik dan stabilitas yang baik. Review
ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi dari
formulasi tablet hisap yang menggunakan zat
aktif yang berasal dari bahan dasar alam
dengan menggunakan bahan tambahan yang
berbeda-beda.

sintetis.

2. Metode
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Metode yang digunakan  dalam
penulisan review ini adalah dengan melakukan
studi  pustaka elektronik dengan
mengakses situs pencarian jurnal nasional dan
internasional yang berkaitan dengan kata
kunci “Formulasi dan Evaluasi Tablet Hisap

Berbahan Dasar Alam” yang didapatkan

cara

melalui situs google scholar. Kriteria inklusi
pemilihan jurnal dengan yang digunakan
yaitu jurnal yang dipublikasikan pada
10 tahun terakhir (2014-2024), sehingga
didapatkan 12 jurnal yang dijadikan acuan
dalam pembuatan review artikel.

3.  Hasil dan Pembahasan

studi  pustaka  yang
telah dilakukan, didapatkan data berupa
beberapa jurnal yang membahas mengenai
formulasi dan evaluasi tablet hisap yang
menggunakan zat aktif ekstrak bahan alam
yang pembuatannya dengan metode granulasi
basah. Jurnal yang didapatkan sebanyak
12 jurnal (nasional dan internasional) yang
menjadi kajian dalam pembuatan
dan disajikan dalam Tabel 1. Formulasi dari

Berdasarkan

review

pembuatan tablet hisap menggunakan zat
aktif bahan alam dan metode pembuatan
yang tertera di Tabel 1 dijelaskan dalam
Tabel 2 dan evaluasi fisik hasil dari masing-
masing formulasi tertera pada Tabel 3.

Tabel T menunjukkan bahwa zat aktif
yang digunakan dalam formulasi tablet hisap
dapat berupa ekstrak kental dari daun,
kulit buah, bunga maupun akar yang berasal
dari tanaman yang berbeda yang tentunya
memiliki efek farmakologis yang berbeda.
Efek farmakologis paling banyak dari
tanaman yang digunakan sebagai zat aktif
tablet hisap yang didapatkan yakni sebagai
antioksidan. Selain itu, efek farmakologis
sebagai antiinflamasi, antibakteri,
antimikroba dan antijamur.

Berdasarkan Sari (2016) bahwa telah
dilaporkan banyak antioksidan sintetik yang
memberikan dampak buruk bagi kesehatan
penggunanya. Antioksidan sintetik dapat
menyebabkan gangguan pada hati, paru
dan mukosa usus jika dikonsumsi diluar kadar
yang telah ditetapkan yakni 0,01-0,1%.
Sedangkan untuk antioksidan alami saat ini

lainnya
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sangat mudah ditemukan dalam kehidupan
sehari Selain
juga lebih murah namun tetap memberikan

hari. itu, antioksidan alami
peranan yang sama.’

Tablet hisap berbahan aktif ekstrak
bahan alam dibuat dengan metode yang
berbeda-beda. Metode yang paling banyak
digunakan dalam pembuatan tablet hisap
menggunakan zat aktif yang berasal dari
ekstrak bahan alam yakni dilakukan secara
granulasi. Metode granulasi lebih banyak
digunakan karena zat aktif yang digunakan
berupa ekstrak. Menurut Suparman (2021),
bahwa ekstrak tanaman umumnya memiliki
laju alir yang kurang baik jika dibandingkan

dengan zat aktif lain dalam bentuk yang sama
(serbuk). Metode granulasi basah mempunyai
keuntungan lain seperti dapat meningkatkan
sifat alir granul dan karakteristik kompresi,
mencegah pemisahan serbuk, serta membuat
permukaan tablet yang hidrofobik menjadi
lebih hidrofilik.®

Berdasarkan pustaka yang didapatkan,
tablet hisap
dari pengisi, pengikat, pelicin dan perasa.

formulasi umumnya terdiri
Pengikat yang paling banyak digunakan
dalam formulasi tablet hisap yakni kombinasi
Manitol merupakan
pengisi yang mempunyai rasa yang manis,
sedangkan tingkat kemanisan laktosa rendah.

mannitol dan laktosa.

Tabel 1. Bahan alam, efek farmakologis dan metode pembuatan tablet hisap

Bahan Alam Farmakologis Metode Pembuatan Pustaka

Eks'rr'ak . Daun  Sage  (Salvia Antiinflamasi Granulasi Basah 9
officinalis L.)
Ekstra'k' Kulit Buah - Manggis Antibakteri Granulasi Basah 5
(Garcinia mangostana L.)
Eksfra'k. Kulit Buah - Manggis Antioksidan Granulasi Basah 6
(Garcinia mangostana L.)
Ekstrak Bunga Belimbing Wuluh

Antimikrob lasi Basah 1
(Averrhoa bilimbi Linn) niimikroba Granulasi Basa 0
Eks'rrc.k Daun_ Ketepeng Cina Antimikroba Granulasi Basah 11
(Cassia alata L.)
Eks.'rrak Habbcﬁus Sauda Antimikroba Granulasi Basah 12
(Nigella sativa L.)
Ekstralk .Ddun Murbei  Hitam Antidiabetes Granulasi Basah 13
(Morus nigra L.)
Ekstrak Akar Bajakah

Antioksi lasi Keri 14
(Spatholobus littoralis Hassk) ntioksidan Granulasi Kering
Eks'rr.qk Jahe Merah (Zingiber Antiinflamasi Granulasi Basah 15
officinale Roxb)
Blstrak I.<lf|” Pisang Raja (Musa Antioksidan Granulasi Basah 16
X paradisiaca L.)
Ekstrak Bunga Telang (Clitoria Antioksidan Granulasi Basah 17
ternatea L.)
Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum Antibakteri Granulasi Basah 18

sanctum L.)
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Kombinasi dari kedua bahan ini diharapkan
selain menjadi bahan pengisi serta dapat juga
memberikan rasa manis yang tepat. aSelain
itu, mannitol dapat memberikan rasa dingin
ketika tablet hisap larut didalam mulut.”
Kedua bahan ini juga bersifat higroskopis,
dimana Pertiwi, dkk (2021),
bahwa pemilihan bahan tambahan untuk
sediaan tablet hisap dipertimbangkan untuk
menggunakan mannitol untuk memperbaiki
masalah higroskopis bahan tambahan lainnya.
Dari sisi harga, mannitol merupakan gula yang
paling mahal sedangkan laktosa merupakan
bahan tambahan yang relatif  murah.?
Berdasarkan penelitian Hadayati dkk (2015)
kombinasi mannitol 75% dan laktosa 25%,
mannitol 50% dan laktosa 50% serta mannitol
25% dan laktosa 75% mampu menghasilkan
tablet hisap ekstrak daun kemangi yang
memenuhi persyaratan.'’ Berdasarkan Tabel
3. Didapatkan bahwa semua formulasi tablet
hisap yang menggunakan pengisi kombinasi

menurut

Tabel 2. Formulasi Tablet Hisap

mannitol dan laktosa telah  memenuhi
persyaratan.

Tablet hisap diformulasikan untuk larut
perlahan di mulut kurang dari 30 menit,
memberikan rasa manis atau asam serta
disajikan dengan kehalusan yang nyaman
didalam mulut. Karakteristik tersebut dapat
dicapai dengan formulasi yang tepat. Adapun
formulasi dari tablet hisap dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut

Berdasarkan pustaka yang didapatkan,
tablet hisap
dari pengisi, pengikat, pelicin dan perasa.
Pengikat yang paling banyak digunakan
dalam formulasi tablet hisap yakni kombinasi
Manitol merupakan
pengisi yang mempunyai rasa yang manis,
sedangkan Tingkat kemanisan laktosa rendah.
Kombinasi dari kedua bahan ini diharapkan
selain menjadi bahan pengisi serta dapat juga
memberikan rasa manis yang tepat. Selain itu,

mannitol dapat memberikan rasa dingin ketika

formulasi umumnya terdiri

mannitol dan laktosa.

Zat Aktif Pengisi Pengikat Pelicin Adsorben Perasa
Ekstrak Daun Sage Avicel PVP Gelatin Mg Stearat Aerosil Asam Sitrat
Ekstrak Mint
Sorbitol
Ekstrak  Kulit Buah Avicel Maltodekstrin PEG 8000 - Sukrosa
Manggis Asam Sitrat
Ekstrak Kulit Buah Manitol Gelatin Mg Stearat - Asesulfam
Manggis Laktosa K
Ekstrak Bunga Manitol CMC Mg Stearat - Asam Sitrat
Belimbing Wuluh Laktosa Talkum
Ekstrak Daun Manitol Na-CMC Mg Stearat - Manitol
Ketepeng Cina
Ekstrak Habbatus Manitol PVP Starch 1500 Mg Stearat - Sukrosa
Sauda Laktosa Talkum Aspartam
Avicel
Ekstrak Daun Murbei  Manitol Avicel Maltodekstrin PVP Mg Stearat Aerosil Stevia
Hitam
Ekstrak Akar Bajakah Manitol PVP Mg Stearat - Asam
Porang Tartrat
Tuber Starch
Ekstrak Jahe Merah Laktosa PVP Amprotab Mg Stearat - Aspartam
Talk
Ekstrak Kulit Pisang  Manitol Laktosa PVP K-30 Talkum - Sukrosa
Raja Asam Sitrat
Ekstrak Bunga Telang Manitol PVP K-30 Mg Stearat Aerosil Sukrosa
Talkum
Ekstrak Daun  Manitol Laktosa Gom Arab Mg Stearat - Sakarin
Kemangi Talkum
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Tabel 3. Evaluasi Mutu Fisik Tablet Hisap

Zat Aktif Kerapuhan (%) Kekerasan (Kg) Waktu Hancur (menit)

Ekstrak Daun Sage 0,62 19,49 9,69

Ekstrak Kulit Buah Manggis 0,3 11,6 20,9

Ekstrak Kulit Buah Manggis 0,5 12,35 13,62

Ekstrak Bunga Belimbing Wuluh 0,50 9.8 10

Ekstrak Daun Ketepeng Cina 0,66 15,2 27,26

Ekstrak Habbatus Sauda 0,64 4,51 16,04

Ekstrak Daun Murbei Hitam 0,38 56,1 6,18

Ekstrak Akar Bajakah 0,98 10,03 8,34

Ekstrak Jahe Merah Q0 3,76 7,04

Ekstrak Kulit Pisang Raja 0,12 10,53 10,18

Ekstrak Bunga Telang 0,71 9,53 15,98

Ekstrak Daun Kemangi 0,9 6,636 18,6
tablet hisap larut didalam mulut.'” Kedua tinggi konsentrasi PVP yang digunakan,
bahan ini juga bersifat higroskopis, dimana maka semakin lama waktu hancur  dari

menurut Pertiwi, dkk (2021), bahwa pemilihan
tablet
hisap dipertimbangkan untuk menggunakan

bahan tambahan untuk sediaan

mannitol  unfuk  memperbaiki  masalah
higroskopis bahan tambahan lainnya. Dari sisi
harga, mannitol merupakan gula yang paling
mahal sedangkan laktosa merupakan bahan
tambahan yang relatif murah.?’° Berdasarkan
penelitian Hadayati dkk (2015) kombinasi
mannitol 75% dan laktosa 25%, mannitol
50% dan laktosa 50% serta mannitol 25%
laktosa  75%

tablet hisap ekstrak daun kemangi yang

dan mampu  menghasilkan
memenuhi persyaratan.'” Berdasarkan Tabel
3. Didapatkan bahwa semua formulasi tablet
hisap yang menggunakan pengisi kombinasi
mannitol dan laktosa telah  memenuhi
persyaratan.

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat
bahwa pengikat yang digunakan pada 7
(tujuh) dari 12 (dua belas) formulasi pustaka
yang telah dikumpulkan yakni menggunakan
PVP (Polivinyl Pirolidon). Menurut Penelitian

Saputri dan Saryanti (2022), bahwa semakin
42

tablet tersebut.'®
tersebut didapatkan dari ikatan granul di

Peningkatan waktu hancur

dalam air yang semakin kuat.?' Ketika PVP
berikatan dengan air akan mengakibatkan
gel. Gel
menghalangi zat yang akan masuk kedalam

pembentukan tersebut  akan
pori tablet, sehingga tablet yang terbentuk
menjadi lebih kompak dan memiliki porositas
yang kecil yang mengakibatkan air susah
masuk dan membuat tablet akan lebih susah
hancur.?? Penggunaan PVP sebagai pengikat
mampu menghasilkan tablet yang tidak keras,
waktu disintegrasi cepat sehingga tablet yang
selanjutnya didistribusikan ke seluruh tubuh
dan menghasilkan efek terapi.?® Selain dari
uji waktu hancur, bahan tambahan pengikat
juga berpengaruh pada uji kekerasan. Tablet
hisap diharuskan memiliki kekerasan yang
lebih tinggi dari tablet biasa. Hal tersebut
dimaksudkan agar tablet hisap yang dibuat
akan hancur dengan perlahan didalam
mulut.?* Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Wardhani et al (2016), dimana tingginya

konsentrasi PVP akan meningkatkan kekerasan
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pada tablet hisap yang dihasilkan. Nilai
kekerasan yang tinggi akan menghasilkan
kerapuhan yang rendah.?

Magnesium
adalah kombinasi bahan tambahan pelicin

Stearat dan  Talkum
yang paling banyak digunakan pada pustaka
yang telah dikumpulkan. Pelicin berfungsi
sebagai pengurang gesekan dan pelekatan

baik pada proses tablet
$.26

pengempaan
maupun saat  proses pencetakan table
Berdasarkan Suparman dkk (2021), bahwa
kombinasi dari magnesium stearate dan
talkum sebagai pelicin dimaksudkan untuk
memperbaiki kekurangan satu sama lain.
Magnesium stearate mampu meminimalkan
gesekan antara granul pada dinding alat
die, sedangkan talkum mampu memudahkan
aliran dan ikatan antar partikel granul saat

proses pencetakan.?

4. Simpulan

Tablet hisap merupakan sediaan padat
farmasi yang dimaksudkan dapat hancur
perlahan selama kurang dari 30 menit di
dalam mulut. Ekstrak tumbuhan yang paling
banyak digunakan sebagai bahan baku obat
pada formulasi sediaan tablet hisap yakni
yang berasal dari bagian daun. Metode yang
paling banyak digunakan pada pembuatan
tablet hisap yakni dengan granulasi basah
karena dapat memperbaiki sifat alir yang
berasal dari ekstrak bahan alam. Bahan
tambahan yang paling banyak digunakan
pada formulasi tablet hisap yakni kombinasi
pengisi, PVP
sebagai pengikat, kombinasi Mg Stearat-talk

mannitol-laktosa  sebagai
sebagai pelicin, sukrosa sebagai pemanis dan
asam sitrat sebagai pemberi rasa asam.
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